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ABSTRAK

Perkembangan dalam dunia Al atau kecerdasan buatan berkembang pesat dizaman modern sekarang ini. Mulai
dari pengenalan aktivitas manusia, pengenalan produk melalui citra, pendeteksian suara, dan lainnya.
Pengenalan aktivitas manusia juga merupakan sebuah tren yang sedang banyak mendapatkan perhatian
terutama dalam bidang Intelligence System. Pengenalan aktivitas manusia memiliki tujuan yang bisa
diimplementasikan kedalam berbagai macam tujuan mulai dari pengawasan anak, perhitungan kepadatan
manusia dalam suatu ruangan, dan sebagai kamera pengawas. Dalam penelitian ini pengenalan aktivitas
manusia akan dideteksi dengan Convolutional Neural Network (CNN) dengan algoritma ResNet50 dan VGG16
sebagai perbandingan. Aktivitas yang di teliti terbagi dalam 15 kelas seperti: duduk, menggunakan laptop,
tidur, menari, berlari, makan, dan lain-lain. Data dibagi menjadi dua yaitu data latih dan data validasi lalu
kemudian dengan algoritma ResNet50 dan VGG16 akan didapatkan akurasi dari model yang dilatih. Pada hasil
penelitian didapatkan hasil bahwa model yang dilatih dengan algoritma ResNet50 memiliki hasil yang sedikit
lebih baik dibandingkan VGG16 dengan akurasi ResNet50 95% dan VGG16 sebesar 94%.

Kata kunci: Pengenalan Aktivitas Manusia, CNN, ResNet50, VGG16.

ABSTRACT

The field of Artificial Intelligence (Al) is rapidly advancing in the modern era. Various applications such as
human activity recognition, product recognition through images, voice detection, and more have gained
significant attention. Human activity recognition, in particular, is a trending area of focus, especially in the
domain of Intelligence Systems. The goal of human activity recognition can be implemented for diverse
purposes, including child monitoring, crowd density estimation in a room, and surveillance cameras. This
research focuses on human activity recognition using Convolutional Neural Networks (CNN), employing the
ResNet50 algorithm and comparing it with VGG16. The studied activities are categorized into 15 classes, such
as sitting, using a laptop, sleeping, dancing, running, eating, and others. The dataset is divided into training
and validation data. Subsequently, the ResNet50 and VGG16 algorithms are employed to train models, and
the accuracy of the trained models is evaluated. The research results indicate that the model trained with the
ResNet50 algorithm performs slightly better than VGG16, achieving an accuracy of 95% compared to
VGG16's 94%.

Keywords: Human Activity Recognition, CNN, ResNet50, VGG16.

1 PENDAHULUAN

Dalam kesehariannya aktivitas manusia merupakan hal yang penting dalam interaksi dan
komunikasi antar manusia [1]. Ditambah dengan kemajuan teknologi dalam bidang ilmu kecerdasan
juga membuat penelitian dalam bidang interaksi antara manusia dengan komputer atau robot dengan
interaksi manusia dalam mengenali aktivitas yang dilakukan [2]. Teknologi kecerdasan buatan yang
dikembangkan memiliki kecerdasan layaknya seorang manusia dalam memahami perintah,
mengenali citra, hingga mengawasi sebuah aktivitas [3]. Salah satu pengimplementasian kecerdasan
buatan adalah dengan pengenalan aktivitas manusia. Pengenalan aktivitas manusia merupakan proses
dalam mengidentifikasi bentuk tubuh dari objek manusia [4]. Dalam melakukan pengenalan aktivitas
manusia ada beberapa cara untuk melakukan tahapan sensornya seperti mengambil key-point,
heatmap, sensor berdasarkan lingkungan, dan lainnya [5] [6]. Penelitian ini mengklasifikasikan total
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sebanyak 15 kelas aktivitas manusia yang dilakukan seperti berdiri, bermain laptop, minum, menari,
dan lainnya. Dalam proses perancangannya pengenalan aktivitas manusia memiliki dua basis yaitu
visual dan sensor [7].

Pengenalan aktivitas manusia dapat bermanfaat atau berguna dalam era yang serba digital
sekarang ini. Misalnya untuk mengenali aktivitas manusia di supermarket yang bisa digunakan
sebagai kamera pengawas atau diimplementasikan seperti amazon go [8]. Pengenalan aktivitas
didaerah pertambakan udang sebagai CCTV pengawas [9]. Pengenalan aktivitas olahraga kebugaran
[10]. Pengenalan aktivitas manusia khususnya anak-anak sebagai bentuk kamera pengawasan
aktivitas anak-anak [11].

Secara garis besar dalam proses pengenalan aktivitas manusia terbagi menjadi empat tahapan
yaitu menangkap aktivitas dari sumber, pre-processing, model training, dan label aktivitas yang
sudah di training [12]. Model Pelatihan training yang dikenal secara luat umumnya seperti ResNet,
VGG, Inception, EffecientNet, dan MobileNet [13]. Penelitian ini menggunakan dua model pelatihan
supervised learning yaitu VGG16 dan ResNet50. Perbedaan antara supervised learning dan
unsupervised learning terdapat pada tujuan untuk melakukan pemisahan dan mengelompokan data
yang akan di prediksi sesuai dengan penelitian [14]. Dalam pembelajaran unsupervised learning data
yang dimiliki hanya berupa input namun hasil keluarannya tidak diidentifikasi dengan contoh kelas
[15]. Pada penulisan paper ini jumlah kelas berjumlah total 15 kelas dengan masing-masing data
sebanyak 840 foto yang terdiri dari: duduk, menggunakan laptop, berpelukan, tidur, minum, tepuk-
tangan, menari, bersepeda, menelepon, ketawa, makan, bertengkar, mendengarkan musik, berlari,
dan mengetik.

2 TINJAUAN LITERATUR

Pengenalan aktivitas olahraga dengan LSTM dan mediapipe oleh Tanugraha dkk [16] yang
menhasilkan akurasi sebesar 91% dengan loss sebesar 29% untuk melakukan pengenalan Gerakan
T-Pose, Warrior Il Pose, dan Tree Pose dalam yoga. Selanjutnya adalaha analsis performa algorita
untuk mengenali kegiatan manusia oleh Azhar dkk [17] dengan membandingkan algoritma SVM,
CNN, dan LSTM dengan hasil algoritma CNN mencapai hasil tertinggi dengan akurai 97.58%.
Pengenalan aktivitas manusia pada tambak udang dengan CNN oleh Arhan dkk [18] dengan
memanfaatkan algoritma SQRT untuk melacak dan mendeteksi manusia untuk mencegah kasus
pencurian yang ada dalam Kawasan tambak mencapai akurasi pengujian sebesar 81,03%.

ResNet50 merupakan satu jenis arsitektur Convolutional Neural Network (CNN) yang memiliki

keunggulan dalam mengoptimalkan neural network dan dapat memperoleh akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan arsitektur lainnya dengan memiliki 50 lapisan dalam jaringannya [19].
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Gambar.2 Residul Connection dalam ResNet-50

ResNet memiliki keunggulan dalam mengoptimalkan neural network dikarenakan adanya
permasalahan gradien yang hilang saat melatih neural network yang sangat mendalam sehingga
penerapan ResNet ini menjadi solusi dalam melatih jaringan yang dalam agar neuron dapat
mengingat dan menyimpan nilai dengan optimal. Agar menjadi lebih optimal, dalam ResNet terdapat
fungsi yang dinamakan sebagai skip network. Dalam ResNet juga terdapat yang Namanya Residual
connection yang berguna dalam mengurangi masalah vanishing gradient dikarenakan gradient dapat
mengalir dari dua cabang [19].

VGG16 adalah versi dari jaringan saraf konvolusional populer yang disebut VGGNet. VGG16
terdiri dari beberapa lapisan, termasuk 13 lapisan konvolusional dan 3 lapisan terhubung penuh. Oleh
karena itu, ia harus mempelajari bobot dari 16 lapisan. Ini menerima gambar berwarna dengan ukuran
224x224 piksel sebagai input dan mengklasifikasikannya ke salah satu dari 1000 kelas. Oleh karena
itu, hasilnya adalah vektor dengan ukuran 1000, yang berisi probabilitas untuk setiap kelas [20].
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Gambar 3 Arsitektur VGG16

Convolutional Layer: Merupakan lapisan pertama dalam CNN dalam melakukan ekstraksi
fitur. Gambar input berupa matrik akan dihitung dengan persamaan seperti berikut:

xGN=3 mE W x iy b @

Keterangan:

x(i,j) = hasil perhitungan konvolusi pada titik (X, y)

l = layer

0; = input citra

Wpn = filter yang dipakai

b = bias

i = baris pixel citra

j = kolom pixel citra

Selanjutnya feature map untuk menghitung matrik hasil convolution dengan rumus:
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Output = WT_n +1 2

Keterangan:
w = Panjang atau tinggi input
n = Panjang atau tinggi filter
p = Padding
s = Stride

Pooling Layer digunakan untuk mengurangi dimensi gambar dengan memilih nilai yang
penting dari satu wilayah. Teknik-teknik umum yang terdapat dalam Pooling Layer antara lain: Max
Pooling, Avarage Pooling, Min Pooling, dan Global Average Pooling.

Flattening adalah tindakan mengubah matrik dua dimensi menjadi sebuah vector.

3 METODE PENELITIAN

Gambar untuk melakukan proses training dapat diakses secara online pada Kaggle dataset.
Kemudian gambar akan dilakukan tahapan Data Understanding, Feature Extraction, Data Pre-
processing, Modelling dengan 2 algoritma, dan Insight.

Dataset Data Ur ]
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Data Pre-Processing

¥
+ 4

ResNet-50 VGBG-16
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Insight Insight

Gambar 4 Diagram Alur Penelitian
3.1 Dataset Penelitian
Dalam tahap ini akan dilakukan pengumpulan data yang akan digunakan sebagai data training
dan data validasi. Dalam penelitian ini jumlah data trainingnya ada 12.600 data dan 5.400 data
validasi yang terbagi dalam 15 kategori.

3.2 Feature Extraction

Dalam feature extraction akan digunakan total 15 kategori dataset yang dipakai dengan tujuan
mengenali aktivitas. Terdapat tiga proses dalam feature extraction yakni selection, extraction/
engineering, dan transformation [21]. Selection bertujuan untuk membuang fitur yang tidak relevan,
extraction/ engineering membuat fitur baru dari fitur yang ada, dan terakhir adalah transformation
untuk mengubah fitur ke bentuk yang lebih muda dipakai model [22].

3.3 Pre-Processing

Tahapan memahami data yang akan dilatih selanjutnya adalah pre-processing yang merupakan
tahapan untuk transformasi data agar dapat dijalankan kedalam algoritma yang dipakai nantinya.

12



Jurnal Komputer dan Informatika ISSN 1410-7228 (Versi Cetak)
Vol 18 No 1, April 2023: him 9-17 ISSN 2716-4233 (Versi Elektronik)

randint(1, 1eeee)
j format(num)

train =

full_path = train + imgg

s.path.exists(full_path):

testImage = imread(full_path)
imshow( mage)
Ltitle(” .format(train_csv.loc[train_csv['filename'] == imgg,
.show()

print("File Pat ot found \nSkipping the

Gmbar 5. Pre-Processing

img_data = []
img_label = []
length = len(train_fol)

for i in range(len(train_csv)):

t = 'C:\\Users\\User\\Desktop\\bu teny\\uas\\Human Action Recognition\\train\\' + train_csv['filename'][i]
print("Processing Image:", t)

temp_img = Image.open(t)

img_data.append(np.asarray(temp_img.resize((160, 160))))

img_label.append(train_csv['label'][i])

Gambar 6. Gambaran Pre-Processing data

3.4 Modelling
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Non-trainable params: 14714688 (56.13 MB)

Gambar 7. Model VGG16

Model: "sequential_ 18"

yer (type) Output Param #
resnet5@ (Functional) 23587712
flatten_18 (Flatten) { 2]
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Total params: 246444395 (94.81 MB)
Trainable params: 1856783 (4.83 MB)
Non-trainable params: 23587712 (89.98 MB)

Gambar 8. Model ResNet50
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan hasil dari model VGG16 dan ResNet-50 yang dipakai dalam
penelitian yang dirancang. Dalam penelitian ini jumlah total citra yang dipakai sebanyak 18.000 citra
yang terdiri dari 12.600 citra latih dan 5.400 citra validasi yang dibagi menjadi 15 kelas.
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Gambar 10. Citra Validasi
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Gambar 11. Chart Pie Kelas aktivitas

Setelah dilakukan tahapan training selanjutnya didapatkan hasil dari tiap model. Model
VGG16 menghasil akurasi 0.9451 dengan loss 0.1690.
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Gambar 12. Loss dari VGG16 dan Akurasi dari VGG16

Selanjutnya setelah model pertama selesai dilanjutkan untuk Model ResNet50 yang
menghasilkan akurasi 0.9541 dengan loss 0.1584.
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Gambar 13. Loss dari ResNet50 dan Akurasi dari ResNet50

Kemudian hasil dari model yang sudah dilatih kemudian akan dimasukkan kedalam data
validasi untuk diprediksi hasilnya.
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Dari penelitian ini, pengenalan aktivitas manusia sebanyak 15 kelas

16073-16089, 2020.
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Gambar 15. ResNet-50
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